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ABSTRAK 
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Dua Variabel pada Kelas VIII SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok 

Kabupaten Sanggau. Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Malang. 

Pembimbing I: Prof. Dr. Drs. Surahmat, M.Si; Pembimbing II: Dr. 

Surya Sari Faradiba, S.Si., M.Pd. 

 

Kata- Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika, Self 

Efficacy, Sistem Persamaan Linier Dua Variabel. 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan sesuatu yang 

sangat penting yang harus dimiliki oleh seorang peserta didik, karena pada 

dasarnya dalam menyelesaikan suatu permasalahan peserta didik dituntut untuk 

menemukan penyelesaian masalahnya sendiri agar dapat mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalahnya. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kemampuan pemecahan masalah matematis adalah self efficacy peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan pemecahan 

masalah matematika yang dimiliki peserta didik kelas VIII SMP Negeri 04 Satu 

Atap Mukok Kabupaten Sanggau materi sistem persamaan linier dua variabel 

ditinjau dari self efficacy. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenis deskriptif-kualitatif. Kemudian sumber data dalam penelitian ini 

yaitu peserta didik kelas VIII SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok Kabuapten 

Sanggau tahun ajaran 2020/2021 dengan jumlah peserta didik 19 orang. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yaitu menggunakan tes, angket, dan 

wawancara. Instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan pemecahan 

masalah, kuisioner self efficacy, dan pedoman wawancara. Soal tes kemampuan 

pemecahan masalah dan kuisioner self efficacy diberikan kepada 19 peserta didik 

kemudian dipilih 3 peserta didik untuk dilakukan wawancara, yaitu peserta didik 

yang memiliki pola jawaban khas/cenderung berbeda dari subjek lainnya, yaitu 

peserta didik yang memenuhi indikator kemampuan pemecahan masalah. Validasi 

data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik untuk menguji validitas 

data yaitu dengan membandingkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dengan hasil wawancara. Setelah data valid maka 

dilakukan analisis data untuk memperoleh kesimpulan mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik berdasarkan self efficacy. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh self efficacy terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang bersifat positif. Artinya semakin tinggi 

self efficacy peserta didik maka akan semakin tinggi pula kemampuan pemecahan 

masalah matematisnya, besar pengaruhnya. 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa; (a) Peserta 

didik dengan self efficacy tinggi dalam menyelesaikan soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan cara menuliskan informasi yang diperoleh 

yaitu apa yang diketahui dan ditanya serta menuliskan cara yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan informasi yang 

diperoleh untuk menjawab soal-soal secara lengkap dan mengecek kembali hasil 

pekerjannnya dengan menuliskan kesimpulan.; (b) Peserta didik dengan self 



efficacy sedang dalam menyelesaikan soal kemampuan pemecahan masalah 

matematis cenderung kurang sesuai dengan indikator, yaitu kurang lengkap dalam 

menuliskan informasi yang diperoleh, menuliskan cara yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah tetapi kurang lengkap, tidak menjawab soal secara 

lengkap yang menunjukkan hasil dari pekerjaannya sebelum dikumpulkan; (c) 

Peserta didik dengan self efficacy rendah dalam menyelesaikan soal kemampuan 

pemecahan masalah matematis, kurang sesuai dengan indikator, yaitu kurang tepat 

dalam menuliskan apa yang diketahui dan ditanya, bahkan tidak menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanya, menuliskan cara yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan masalah tetapi kurang lengkap, tidak menjawab soal dengan 

lengkap, tidak melakukan pengecekkan kembali sehingga salah dalam membuat 

kesimpulan. Sedangkan pada hasil tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik ditinjau dari self efficacy peserta didik diproleh: pertama 

pada klasifikasi tingkat self efficacy tinggi diperoleh nilai hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis sebesar 87 yang tergolong pada kategori tinggi; 

kedua pada klasifikasi tingkat self efficacy sedang diperoleh nilai  hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 72 yang tergolong pada 

kategori sedang; ketiga pada klasifikasi tingkat self efficacy rendah diperoleh nilai 

rata-rata hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 59 yang 

tergolong pada kategori rendah.
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Mathematical problem solving ability is something that is very important 

that must be possessed by a student, because basically in solving a problem 

students are required to find solutions to their own problems in order to develop 

problem solving abilities. One of the factors that affect the ability to solve 

mathematical problems is the self-efficacy of students. This study aims to describe 

the level of mathematical problem-solving abilities possessed by eighth grade 

students of SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok, Sanggau Regency, using a two-

variable linear equation system in terms of self-efficacy. This study uses a 

qualitative approach with a descriptive-qualitative type. Then the data sources in 

this study were class VIII students of SMP Negeri 04 One Roof Mukok, Sanggau 

Regency for the 2020/2021 academic year with a total of 19 students. Data 

collection techniques used are tests, questionnaires, and interviews. The 

instruments used are problem-solving ability test questions, self-efficacy 

questionnaires, and interview guidelines. Problem solving ability test questions 

and self efficacy questionnaires were given to 19 students and then 3 students 

were selected to be interviewed, namely students who had a typical answer 

pattern/tend to be different from other subjects, namely students who met the 

indicators of problem solving ability. Validation of the data in this study used 

triangulation techniques to test the validity of the data, namely by comparing the 

results of students' mathematical problem solving ability tests with the results of 

interviews. After the data is valid, data analysis is carried out to obtain 

conclusions about students' mathematical problem solving abilities based on self 

efficacy. The results of this study indicate that there is a positive effect of self-

efficacy on students' mathematical problem-solving abilities. This means that the 

higher the self-efficacy of students, the higher their mathematical problem-solving 

abilities, the greater the effect. 

Based on the results of data analysis, it is concluded that; (a) Students 

with high self-efficacy in solving mathematical problem solving ability questions 

by writing down the information obtained, namely what is known and asked and 

writing down the method that will be used to solve mathematical problems by 

using the information obtained to answer the questions completely. and re-check 

the results of their work by writing conclusions; (b) Students with moderate self-

efficacy in solving mathematical problem solving abilities tend to be less in 

accordance with the indicators, namely incomplete in writing down the 

information obtained, writing down the method that will be used to solve the 

problem but incomplete, not answering the question completely which shows the 

results of his work before being collected; (c) Students with low self-efficacy in 

solving mathematical problem-solving skills, are not in accordance with the 

indicators, that is, they are less precise in writing down what is known and asked, 

not even writing down what is known and asked, writing down the method that 

will be used to solve the problem. but it is incomplete, does not answer the 

question completely, does not check again so that it is wrong in making 



conclusions. While the results of the level of students' mathematical problem 

solving abilities in terms of students' self efficacy were obtained: first, on the 

classification of high self efficacy levels, the results of the mathematical problem 

solving ability test results were 87 which belonged to the high category; second, 

on the classification of the moderate level of self-efficacy, the value of the 

mathematical problem-solving ability test results was 72 which was classified in 

the medium category; Third, in the classification of low self-efficacy levels, the 

average value of the mathematical problem-solving ability test results is 59 which 

belongs to the low category. 



 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

  Pada hakikatnya salah satu tujuan dalam pembelajaran merupakan agar 

memiliki kemampuan dalam memecahkan masalah. Hal ini senada dengan 

National Council of Teachers of Mathematics (dalam Hendriana, dkk. 2018: 44) 

bahwa pemecahan masalah memiliki tiga penafsiran, yaitu: pemecahan masalah 

sebagai tujuan, sebagai keterampilan dan sebagai proses. Hal ini menunjukan 

bahwa perlunya diajarkan pemecahan masalah matematis karena menekankan 

tujuan sebagi aspek utama. Kemampuan pemecahan masalah adalah upaya peserta 

didik untuk memecahkan masalah, terutama ketika belajar matematika. Dalam 

pembelajaran matematika pemecahan masalah menekankan pada penggunaan 

metode, prosedur, dan strategi yang dapat diverifikasi secara sistematis. Maka 

peserta didik dalam hal ini harus memiliki ide atau pola pikir sebagai alat 

pemecahan masalah hal ini selaras dengan Bernard, (2018: 77-78) memberi 

keterangan bahwa pentingnya pemecahan masalah dalam matematika, karena 

dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

pemecahan masalah, guna untuk mengeksplorasi potensi diri untuk menyelesaikan 

masalah yang jarang pesreta didik temui.  

 Polya (dalam Hendriana, dkk. 2018: 44) menyatakan bahwa pemecahan 

masalah merupakan suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan yang tidak mudah 

dengan cara mencari jalan keluarnya. Pemecahan masalah juga dipandang sebagai 



inti dari matematika. Faktanya, bahwa semua yang  dipelajari dalam matematika 

ditujukan untuk memecahkan masalah. Hal ini  berkaitan dengan salah satu 

keunggulan kurikulum 2013 adalah student-centric. Karena peserta didik terlibat 

secara aktif, mereka harus memperoleh berbagai keterampilan seperti 

keterampilan pemecahan masalah, berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan 

kreatif sebagai sumber daya manusia di bidang pendidikan. Dapat menahan 

kondisi kehidupan yang sangat kompetitif. Salah satu keterampilan yang perlu 

dikembangkan adalah kemampuan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan 

pendapat berikut, salah satu tujuan belajar matematika itu adalah untuk melatih 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik  Winarni & Harmini (dalam Harry, 

dkk. 2018: 83). 

 Dalam proses memahami segala sesuatu maupun memahami materi 

matematika khususnya self efficacy haruslah dimiliki oleh setiap peserta didik. 

Karena dengan self efficacy itulah peserta didik dapat mencapai sebuah tujuan 

yang diinginkan. Hal ini sependapat dengan penjelasan  Maddux (2012) dalam 

paparannya self efficacy adalah keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri dalam mengkoordinasikan keterampialan dan 

kemampuannya dalam mencapai sebuah tujuan yang diinginkan dalam situasi dan 

kondisi tertentu. Untuk melihat self efficacy peserta didik diperluakan indikator, 

berikut merupakan indikator self efficacy menurut Bandura (dalam Hendriana, 

dkk. 2018: 213) dirinci dalam tiga dimensi yaitu: (1) Dimensi magnitude (2) 

Dimensi  strength (3) Dimensi generality.  Sehingga memungkinkan peserta yakin 



akan kemampuan individu, maka peserta didik akan merasa yakin  dapat 

memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi. 

Disini peneliti memilih materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

karena menurut peneliti belum ada penelitian yang membahas mengenai 

kemampuan pemecahan masalah yang ditinjau dari self efficacy pada materi 

sistem persamaan linier dua variabel. Sejauh ini, penelitian yang sudah ada hanya 

terbatas kemampuan pemecahan masalah matematis  materi segitiga dan 

segiempat, self efficacy dalam pembelajaran matematika dilihat dari gender, 

kemampuan berpikir kreatif matematis materi sistem persamaan linear dua 

variabel (SPLDV) kemampuan self efficacy, pemecahan masalah dan perbedaan 

gender. Serta peneliti melihat bahwa materi ini Memiliki indikator yang kompleks 

untuk menemukan solusi, antara lain kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, melengkapi model, dan menganalisis hasil. Dalam kondisi ini 

berhubungan dengan kemampuan pemecahan masalah. Hal ini juga menjadi 

sebuah pertimbangan sesuai dengan Permendiknas 2016 No. 22 memiliki standar 

kompetensi untuk peserta didik SMP. Artinya, memahami sistem persamaan linier 

dua variabel (SPLDV) dan menggunakannya untuk pemecahan masalah. 

Berdasakan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul, “Analisis Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis ditinjau dari Self Efficacy Materi Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel Pada Kelas VIII SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok 

Kabupaten Sanggau.” 



1.2 Fokus Penelitian dan Rumusan Masalah 

 Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan, maka fokus penelitian 

dan rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

deskripsi tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok Kabupaten Sanggau 

pada materi sistem persamaan linier dua variabel ditinjau dari self efficacy? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan rumusan masalah yang telah diuraikan, 

maka tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok Kabuapten Sanggau materi sistem 

persamaan linier dua variabel ditinjau dari self efficacy. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian dipaparkan, maka penelitian ini 

diharpakan dapat memberikan manfaat seperti uraian berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan deskripsi  tentang 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy materi 

sistem persamaan linier dua variabel serta mendeskripsikan tingkat kelas VIII 

SMP Negeri 04 Satu Atap Mukok Kabuapten Sanggau. 

 

 



2. Manfaat Praktis 

 Dari segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut. 

a. Bagi Peneliti 

Dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu serta sebagai sarana 

mendapatkan pengalaman dan wawasan baru sehingga dapat  memajukan 

bidang pendidikan. Penelitian ini merupakan pengalaman yang berharga 

untuk mengevaluasi diri sendiri dan menambah pengetahuan baru sebagai 

bekal dalam mengajar matematika di masa depan. 

b. Bagi Peserta Didik 

Dapat menambah daya tarik peserta didik terhadap pembelajaran 

matematika dan menumbuhkan serta meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan meningkatkan efikasi diri. 

c. Bagi Guru 

Dapat menumbuhkan kreativitas guru dalam usaha memperbaiki 

proses dan hasil belajar peserta didik melalui pembelajaran yang bervariasi 

dan efektif, khususnya pada pembelajaran matematika 

d. Bagi Sekolah 

Dapat memberikan sumbangan pikiran dalam memilih suatu model 

pembelajaran agar tercipta proses belajar mengajar yang lebih efektif pada 

sekolah tersebut. 



1.5 Penegasan Istilah 

Agar istilah yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh penafsiran 

yang sama, sehinga tidak menimbulkan pemahaman yang berbeda dari pembaca 

maka diperlukan adanya penegasan istilah. Adapun pengertian terhadap  beberapa 

istilah yang dipakai sebagai berikut. 

1. Analisis adalah kegiatan penguraiaan suatu pokok mengenai penggunaan 

metode yang konsisten dengan pengujian sistematis dan penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui kebenaran keadaan yang sebenarnya. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kecakapan peserta didik 

dalam menemukan penyelesaian terhadap suatu masalah matematika sehingga 

memperoleh hasil atau suatu kesimpulan yang telah diuji suatu kebenarannya. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis pada penelitian ini yaitu. 

a. Memahami masalah.  

b. Merencanakan penyelesaian.  

c. Melaksanakan rencana. 

d. Memeriksa kembali. 

3. Self efficacy adalah suatu persepsi terhadap kemampuan individu dalam 

mengkoordinsaikan diri, fikiran, keterampilan dimiliki untuk mencapai tujuan 

atau hasil yang diinginkan. Rincian indikator self efficacy pada penelitian ini 

yaitu.  

a. Mampu mengatasi masalah yang dihadapi.   

b. Yakin akan keberhasilan dirinya. 

c. Berani menghadapi tantangan. 



d. Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 

e. Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya. 

f. Mampu berinteraksi dengan orang lain. 

g. Tangguh atau tidak mudah menyerah. 

4. Sistem persamaan linier dua variabel adalah suatu bentuk susunan yang teratur 

berbentuk persamaan atau bentuk relasi sama dengan dalam ilmu aljabar yang 

memiliki dua variabel serta berpangkat satu dan apabila digambarkan dalam 

sebuah grafik maka akan membentuk garis lurus.  



1.6 Perbedaan dan persamaan penelitian terdahulu 

Adapun untuk perbedaan dan persamaan dari kedua penelitian tersebut 

dengan penelitian ini diantaranya dapat dilihat pada tabel 1.1 

Tabel 1.1 Perbedaan Penelitian Sebelumnya Dan Penelitian Yang Akan Dilakukan 

Nama Peneliti 

Dan Tahun 

Dzulfikar (2019) Yahya (2019) Rasid (2021) 

Judul 

Penelitian 

Pengembangan Bahan 

Ajar Matematika 

Berbasis Self-Efficacy 

Pada Materi Statistika 

Untuk Memfasilitasi 

Pengembangan 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Siswa 

Deskripsi Pemecahan 

Masalah Matematika 

Pada Materi Sistem 

Persamaan Linear Dua 

Variabel Peserta didik 

Kelas VIII Smp Negeri 

Polewali Mandar 

Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis Ditinjau 

Dari Self efficacy 

(Self Efficacy) Materi 

Sistem Persamaan 

Linier Dua Variabel 

Pada Kelas VIII 

SMP Negeri 04 Satu 

Atap Mukok 

Kabupaten Sanggau 

 

Kemampuan 

yang di ukur 

Self Efficacy dan 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah. 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

dan Self Efficacy 

Model yang 

digunakan 

- - - 

Materi dan 

Responden 

Penelitian 

Statististika SPLDV SPLDV 

Metode yang 

digunakan 

Mengguanakan Metode 

Penelitian 

Pengembangan dengan 

Analisis Deskriptif 

Kuantitatif - Kualitatif 

Mengguanakan Metode 

Penelitian Deskriptif 

Kuantitatif 

Mengguanakan 

Metode Penelitian 

Deskriptif Kualitatif 

Perbandingan 

Model yang 

diukur 

Penelitian ini 

merupakan penelitian 

pengembangan dengan 

analisis deskriptif 

kuantitatif-kualitatif. 

Tujuan penelitian ini 

adalah untuk 

mendapatkan bahan 

ajar matematika 

berbasis self-efficacy 

yang efektif 

mengembangkan 

kemampuan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa. 

Bagaimana 

Kemampuan Peserta 

didik dalam 

memecahkan masalah 

matematika pada materi 

sistem persamaan linier 

dua variabel (SPLDV) 

peserta didik kelas VIII 

SMP Negeri Polewali 

Mandar 

Mendeskripsikan 

cara-cara yang 

dilakukan dan 

mengetahui tingkatan 

kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika yang 

dimiliki peserta didik 

kelas VIII SMP 

Negeri 04 Satu Atap 

Mukok dalam 

menyelesaikan soal-

soal pemecahan 

masalah matematika 

materi sistem 

persamaan linier dua 

variabel ditinjau dari 

self efficacy.  

 

 

Hasil 

Penelitian 

Bahan ajar matematika 

berbasis self-efficacy 

telah memenuhi 

kriteria valid, dan 

efektif. Pada aspek 

keefektifan, bahan ajar 

ini efektif 

memfasilitasi  

Dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika peserta 

didik kelas VIII SMP 

Negeri Polewali 

Mandar pada materi 

sistem persamaan  

 



Lanjutan Tabel 1.1 

 

 pengembangan 

kemampuan 

pemecahan masalah. 

Hal tersebut diperoleh 

dari kemampuan 

pemecahan masalah 

siswa yang telah 

mencapai level tinggi 

atau skor 7,95. Skor 

tersebut secara 

signifikan telah lebih 

tinggi dibanding 

kriteria minimal yang 

ditetapkan, yaitu 7. 

Selain itu, siswa juga 

menunjukkan respon 

yang baik terhadap 

bahan ajar matematika 

berbasis self-efficacy 

ini. 

linier dua variabel 

(SPLDV) dalam 

menyelesaikan soal-soal 

metematika berada pada 

kategori sedang. Kurang 

maksimalnya dalam 

penggunaan setiap 

indikator kemampuan 

masalah  sehingga 

peserta didik masih 

mengalami kesulitan. 

Kualitas pemahaman 

setiap indikator 

Kemampuan 

pemecahan masalah 

matematika sangat 

penting agar dapat 

mengaplikasikannya 

dengan benar. 

 



BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian 

tentang kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik ditinjau dari 

self efficacy peserta didik, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Adapun hasil deskripsi dari tingkat kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dalam memecahkan masalah matematika ditinjau 

dari self efficacy peserta didik adalah sebagai berikut. 

a. Pada klasifikasi tingkat self efficacy tinggi terdapat 2 peserta didik dengan 

nilai persentase sebesar 10,52%, cara-cara yang dilakukan peserta didik 

dalam menjawab soal kemampuan.pemecahan masalah matematis dengan 

hampir memenuhi semua indikator dari keseluruhan tes saol. Hasil yang 

diperoleh siswa yaitu diatas KKM yaitu 80,0. Peserta didik dengan tingkat 

self efficacy tinggi, dapat sepenuhnya memahami masalah melalui 

pengetahuan tertulis dan menjelaskan apa yang diketahui dan isi 

pertanyaan secara lengkap; peserta didik dapat membuat rencana dengan 

menuliskan langkah-langkah/ metode yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan; dapat melaksanakan 

perencanaan dengan cara memasukan sesuatu yang diketahui ke dalam 

rencana tertentu untuk memecahkan masalah; dapat menulis kesimpulan 

dengan benar, serta peserta didik dapat menegaskan kembali solusinya. 



Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa pada tingkat self efficacy tinggi, 

maka kemampuan pemecahan masalah matematis masuk pada kategori 

tinggi. 

b. Pada klasifikasi tingkat self efficacy sedang terdapat 14 siswa dengan  

nilai persentase sebesar 73,68%, keterampilan yang dilakukan peserta 

didik dalam menjawab pertanyaan tentang kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik tersebut memenuhi 3 indikator dari 4 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil yang 

diperoleh peserta didik dibawah KKM yaitu 70,0. Peserta didik dengan 

tingkat self efficacy sedang, mampu memahami permasalahan dengan 

menulis dan menjelaskan apa yang diketahui dan ditanyakan secara 

lengkap; peserta didik dapat membuat perencanaan dengan menulis 

langkah/ metode yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

sepenuhnya; mampu melaksanakan perencanaan dengan cara 

mensubtitusikan yang diketahui ke dalam rencana yang sudah ditentukan 

untuk menyelesaikan masalah, namun jawaban kurang tepat atau kurang 

lengkap; dan kurang mampu dalam pemeriksaan kembali penyelesaian 

dengan tidak menuliskan kesimpulan secarat akurat. Dapat disimpulkan 

bahwa pada tingkat self efficacy sedang, maka kemampuan pemecahan 

masalah matematis masuk pada kategori sedang. 

c. Pada klasifikasi tingkat self efficacy rendah terdapat 3 peserta didik 

dengan nilai persentase sebesar 15,78%, keterampilam yang dilakukan 

peserta didik dalam menjawab pertanyaan kemampuan pemecahan 



masalah matematis peserta didik hanya dapat memenuhi 2 dari 4 indikator 

kemampuan pemecahan masalah matematis. Hasil yang diperoleh peserta 

didik diatas KKM yaitu 60. Peserta didik dengan tingkat self efficacy 

rendah, tidak mampu memahami permasalahan dimana peserta didik tidak 

menulis dan menjelaskan apa yang mereka ketahui dan ditanyakan dengan 

jelas; peserta didik dapat merencanakan dengan menuliskan langkah/ 

metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah secara efektif 

selengkapnya; mampu melakukan perencanaan dengan cara saling 

memasukan apa yang diketahui ke dalam rencana yang sudah ditentukan 

sebagai penyelesaian masalah tetapi jawaban salah atau tidak lengkap; dan 

tidak dapat memvalidasi solusi dengan tidak menuliskan solusi secarat 

tidak tepat. Dapat menyimpulkan bahwa peserta didik yang memiliki self 

efficacy rendah, maka peserta didik tersebut dalam kemampuan 

pemecahan masalah matematis masuk pada kategori rendah. 

 

5.2   Saran 

 Berdasarkan dari kesimpulan penelitian ini, maka peneliti dapat 

memberikan saran demi keberhasilan dan kesuksesan dalam pelaksanaan proses 

belajar dan mengajar sebagai berikut. 

1) Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait 

kemampuan pemecahan masalah matematis ditinjau dari self efficacy, 

disarankan agar dapat  melihat dari segi aspek maupun dalam materi yang 

lainnya serta subjek yang lebih banyak, sistematis dan intuitif. 



2) Bagi pendidik dan calon pendidik diharapkan pendidik lebih memberikan 

pengajaran dan soal yang lebih bervariasi supaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self efficacy peserta didik agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.
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